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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Setelah menjelaskan dan menganalisa bahasan-bahasan yang di kemukakan 

sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Isi pesan dakwah yang terdapat pada grup whatsapp Sahabat Taat yaitu pesan 

aqidah, akhlak, dan syari’ah. Pesan aqidah yang disampaikan yaitu tentang 

hubungan antar manusia dengan Allah dalam kehidupan sehari-hari, kisah 

Nabi Muhammad, dan peringatan tentang akhirat. Pesan akhlak yang terdapat 

pada postingan berupa contoh perilaku terpuji, larangan ghibah, dan 

pentingnya menjalin hubungan yang baik manusia dengan lingkungannya. 

Pesan syari’ah mengatur hukum-hukum suatu perkara, mengatur hubungan 

manusia dengan manusia lain, dan hukum boleh atau tidaknya tentang sesuatu 

hal yang dianggap batil di masyarakat.  

2. Analisis wacana pesan dakwah pada postingan ini terdiri dari pesan aqidah, 

akhlak, dan syari’ah yang dikemas dengan kalimat yang lugas dan mudah 

dipahami. Hal tersebut dapat diketahui setelah menganalisis dan membahas 

postingan ini menggunakan teori wacana Teun A. Van Dijk. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan berikut hasil pesan dakwah yang dianalisis 

berdasarkan struktur teks Teun A. Van Dijk :  
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Tematik, topik yang disajikan dalam postingan grup whatsapp Sahabat 

Taat merupakan topik yang ringan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari antar manusia, banyak dari postingan yang disajikan dengan 

menggunakan dalil al-Qur’an untuk mempertegas topik yang disampaikan. 

Inti dari pesan yang ingin disampaikan admin melalui postingan yang ada di 

grup whatsapp Sahabat Taat biasanya terletak di paragraf awal dengan 

menggunakan kalimat yang mendeskripsikan judul suatu postingan. 

Skematik, dalam postingan yang disampaikan oleh admin grup 

whatsapp Sahabat Taat, admin memberikan tekanan bagian mana yang 

didahulukan, dan bagian mana yang kemudian bisa menjadi informasi yang 

penting.  

Semantik, pesan dakwah yang terdapat dalam postingan disampaikan 

secara eksplisit atau terbuka dengan tujuan penerima pesan dapat memahami 

akan maksud dari teks media tanpa harus menyimpulkan sendiri.  

Sintaksis, dilihat dari segi kata hubung yang dipakai dalam postingan 

grup Sahabat Taat banyak mengunakan kata penghubung berupa kata ‘maka’ 

dan ‘karena’ untuk menunjukkan sebab-akibat.  

Stilistik, gaya bahasa yang digunakan yaitu dengan gaya persuasif atau 

ajakan kepada penerima pesan. 

Retoris, berupa grafis sebagai penekanan pada kalimat-kalimat seperti 

dalil dan hadis yang menggunakan grafis berupa huruf miring, serta kalimat-
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kalimat dengan huruf tebal yang digunakan untuk menekankan inti dari suatu 

postingan 

Jika dilihat dari kognisi sosial dalam postingan ini komunikator 

(admin) berusaha menyajikan postingan dengan manhaj salaf, sesuai dengan 

paham yang dipakai oleh admin. Argumen dalam postingan diperkuat dengan 

al-Qur’an dan hadis.  

Dalam konteks sosial dapat diketahui bahwa admin dalam 

postingannya banyak dipengaruhi oleh kejadian yang sedang marak terjadi di 

masyarakat, Konteks sosial dalam hal ini adalah menjawab pernyataan 

bagaimana wacana yang berkembang di masyarakat mengenai wanita 

muslimah, hukum mengucapkan selamat natal, dan tentang perayaan tahun 

baru, dan hukum merayakan hari ibu.  

B. Saran  

Calon peneliti : 

1. Penelitian ini masih bersifat umum tentang isi pesan dakwah yang terdapat 

pada grup whatsapp Sahabat Taat, cakupan pada objek penelitian ini masih 

tertuju pada analisis wacana di suatu teks media.  

Akan menjadi lebih baik apabila peneliti berikutnya melihat tingkat keefektifan 

dari penggunaan media sosial whatsapp sebagai media dakwah. Dan peran 

yang dilakukan oleh grup whatsapp dalam penyebaran dakwahnya. 
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2. Berdakwah melalui whatsapp sangat relevan bagi para juru dakwah untuk 

membuat postingan dakwah yang menarik. 

Tempat penelitian : 

1. Beberapa pesan dakwah yang disampaikan pada grup whatsapp Sahabat Taat 

terlalu panjang dan monoton sehingga makna yang ingin disampaikan oleh 

komunikator menjadi kurang dapat dipahami.  

2. Sebaiknya disediakan pada hari-hari tertentu ruang diskusi antar anggota, 

sehingga hubungan persaudaraan antar anggota lebih terjalin dengan baik. 

 


